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Pengembangan Model Pembelajaran Kimia Terintegrasikan Kearifan Lokal Budaya Sasak untuk Peningkatan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses 
Sains Mahasiswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran kimia terintegrasikan kearifan lokal budaya Sasak untuk meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains mahasiswa pada mata kuliah Kimia Dasar 1.
Pengembangan model diadaptasi dari model pengembangan Borg & Gall (1983) yang terdiri dari 10 tahapan, yaitu: 1) studi pendahuluan, 2) perencanaan, 3) pengembangan draft produk awal, 4) uji coba draft produk awal melalui kegiatan FGD dengan teknik Delphi, 5) revisi draft produk awal, 6) uji coba produk lapangan pertama melalui eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian non equivalen control group dan posttest only design, 7) revisi produk berdasarkan hasil uji coba lapangan pertama, 8) uji coba lapangan kedua menggunakan desain quasi eksperimen pretest posttest dengan non equivalen control group design, 9) revisi produk berdasarkan hasil uji coba lapangan kedua, dan 10) diseminasi produk melalui seminar hasil penelitian. Untuk tahun 1 tahap pengembangan yang dilakukan sampai pada tahap 5 yaitu menghasilkan produk model pembelajaran kimia terintegrasikan kearifan lokal budaya Sasak (MPKTKLBS) yang valid dan layak. Data analisis kebutuhan dikumpulkan dengan angket dan wawancara. Kelayakan model diperolah melalui uji coba draft produk awal (FGD melalui teknik Delphi) dengan melibatkan tokoh budayawan Sasak, ahli, praktisi, dan pengguna. Validitas dan reliabilitas model dihitung menggunakan formula Aiken’s dan nilai Cronbach’s alpha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk buku model (MPKTKLBS) dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan (Silabus, RPS, Bahan ajar kimia terintegrasikan kearifan lokal budaya Sasak, LKM, instrumen penilaian sikap ilmiah dan keterampilan proses sains mahasiswa) dinilai layak dan valid. Selanjutnya, produk yang sudah valid dan layak tersebut akan diuji coba lapangan untuk menguji keefektifan model yang dikembangkan yaitu pada tahun kedua penelitian.
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Abstract
[bookmark: _GoBack]The study aimed to establish chemistry learning model integrated with local wisdom of Sasak's heritage for enhancing of scientific attitude and science process skill of the student at basic chemistry one subject.
The model development was referred to Borg & Gall (1983) development model which consists of 10 steps, namely: 1) Research and information collecting (preliminary research), 2) Planning, 3) Development primary form of product, 4) Preliminary field by focus group discussion with Delphi method, 5) Main product revision, 6) Main field testing by quasi-experiment with research methodology non-equivalent control group and posttest only design, 7) Operational product revision, 8) Operational field testing by quasi-experiment with conducting pretest-posttest on non-equivalent control group design, 9) Final product revision, and 10) Dissemination at seminar and implementation. For the formerly year, the steps had been achieved at the fifth step, which is a valid and reliable product on the chemistry learning model integrated with local wisdom of Sasak's heritage (MPKTKLBS). Analysis data were collected using questionnaire and interview. The reliability of the model was obtained through the preliminary field (a focus group discussion with the Delphi method) involved Sasak cultural figure, expertise, practitioner, and the user. Validity and reliability of the model were analyzed by Aiken formula and Cronbach's alpha value.
The study revealed that the products on the model handbook (MPKTKLBS) and the developed learning media (Syllabus, Semester Learning Plan (RPS), teaching materials of chemistry learning model integrated with local wisdom of Sasak's Heritage, student worksheet (LKM), assessment instrument of scientific attitude and science process skill of the student) is considered valid and reliable. Furthermore, the authentic and reliable product would be examined on main field testing to verify the model effectiveness for the second year of the research.
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